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 Potensi

Rugi Capai

Rp 13,71

di Jiwasraya

JAKARTA, TRIBUN - Ka-
sus hukum PT Asuransi Ji-
wasraya terus bergulir. Ke-
jaksaan Agung (Kejagung)
telah melakukan penyidikan
terhadap dugaan korupsi
yang dilakukan manajemen
lama Jiwasraya.

Jaksa Agung Sanitiar
Burhanuddin menyatakan
berdasarkan hasil penyidik-
an sementara hingga Agus-
tus 2019, potensi kerugian
negara mencapai Rp 13,7
triliun dari pelanggaran tata
kelolaan investasi produk
Saving Plan Jiwasraya.

Jaksa Agung menyatakan
manajemen Jiwasraya mela-
kukan pelanggaran prinsip ke-
hati-hatian dalam berinvestasi.

ugaan Korupsi

Ini perkiraan awal.

Sanitiar Burhanuddin
Jaksa Agung

Jiwasraya telah melakukan in-
vestasi pada aset-aset dengan
risiko tinggi untuk mengejar
keuntungan tinggi.

Pertama, Burhanuddin
menyebut, Jiwasraya me-
nempatkan 22,4 persen
atau senilai 5,7 persen aset
finansial di saham. Dari
jumlah tersebut, 2 persen
diantaranya ditempatkan
pada saham dengan kiner-

ja baik dan 95 persen dana
ditempatkan di saham yang
berkinerja buruk.

Kedua, penempatan di
reksadana dengan porsi se-
banyak 59,1 persen dari aset
finansial atau senilai Rp 14,9
triliun. Dari jumlah tersebut
cuma 2% diantaranya dike-
lola oleh manajer investasi
dengan kinerja baik dan se-
banyak 98 persen dikelola
manajer investasi dengan ki-
nerja buruk.

Sebagai akibat transak-
si tersebut, hitungan Keja-
gung, sampai dengan bulan
Agustus 2019, Jiwasraya
menanggung potensi keru-
gian negara senilai Rp 13,7
triliun. “Ini perkiraan awal,”

tandas Burhanuddin da-
lam konferensi pers, Rabu
(18/12) di Jakarta.

Akibatnya pula, Jiwasraya
mengalami gagal bayar ter-
hadap klaim produk Saving
Plan yang sudah jatuh tem-
po. Menurut Burhanuddin,
gagal bayar ini sudah ter-
prediksi oleh Badan Peme-
riksaan Keuangan (BPK) se-
bagaimana tertuang dalam
laporan hasil pemeriksaan
dengan tujuan tertentu atas
pengelolaan bisnis asuransi,
investasi, pendapatan dan
biaya asuransi.

Kejagung melakukan pe-
nyidikan setelah adanya
laporan dugaan korupsi di
Asuransi Jiwasraya. Lalu la-
poran ini telah ditindaklan-
juti dengan terbitkan sprin-
dik dengan nomor 33/FII/
FD2/12/2019 tertanggal 17
Desember 2019. Penyidikan
tersebut dilakukan untuk
memperoleh fakta adanya
kegiatan investasi yang me-
libatkan grup-grup tertentu.

“Ada 13 perusahaan yang
melanggar prinsip tata kelola
perusahaan yang baik atau
good corporate governance.
Melanggar prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan good
corporate governance yak-
ni terkait pengelolaan dana
melalui program asuransi
saving plan,” tutur Jaksa
Agung. (kontan)
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